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ningkasan Khothah Jum’at’

Ringkasan Khotbah Jum'at yang disampaikan oleh
Hadhrat Khalifatul-Masih V@*2 pada 29 Agustus 2025 di
Masjid Mubarak, Islamabad, Tilford, UK.

MUHAMMAD SAW.:
SURI TELADAN TERBAIK
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Perang Hunain

Setelah membaca tasyahud, ta’awwudz dan Surah Al-Fatihah, Hadhrat Mirza Masroor
Ahmad aba. menyampaikan bahwa beliau aba. akan melanjutkan penjelasan mengenai Perang
Hunain.

Mimpi yang Menjadi Nyata

Hudhur aba. menyampaikan bahwa ketika berangkat meninggalkan Mekah, Hadhrat
Rasulullah saw. menunjuk Hadhrat Utab bin Asib sebagai pemimpin Mekah menggantikan
beliau saw. la merupakan pemimpin pertama Mekah yang diangkat oleh Hadhrat Rasulullah
saw. Dahulu, Hadhrat Utab ra. adalah seorang penentang keras Islam. Pada hari Fatah Mekah,
ketika Hadhrat Bilal ra. mengumandangkan azan, Utab berkata kepada teman-temannya bahwa
ia bersyukur karena ayahnya telah meninggal sebelum harus mendengarkan panggilan azan
tersebut. Namun kemudian, Utab bai’at menerima Islam pada saat peristiwa Fatah Mekah.
Hadhrat Rasulullah saw. pernah melihat dalam mimpi bahwa ayah Utab telah menerima Islam
dan menjadi seorang gubernur di Mekah. Mimpi ini terwujud melalui anaknya, yakni dengan

1 Tim Alislam bertanggung jawab penuh atas kesalahan atau miskomunikasi dalam Ringkasan Khotbah
Jumat ini.



masuk Islamnya Utab ra. Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Hadhrat Rasulullah saw.
melihat Utab ra. sedang mengetuk pintu-pintu surga. Ketika mengangkatnya sebagai pemimpin
Mekah, Hadhrat Rasulullah saw. menasihati Utab ra. agar memperlakukan penduduk Mekah
dengan penuh kebaikan. la tetap menjabat di posisi ini hingga wafatnya Hadhrat Rasulullah
saw., dan dalam beberapa riwayat disebutkan ia tetap memegang jabatan ini hingga masa
kekhalifahan Hadhrat Abu Bakar ra.

Perjalanan Menuju Perang Hunain

Hudhur aba. bersabda, Hadhrat Rasulullah saw. berangkat menuju Hunain pada hari
Sabtu tanggal 6 Syawal dan tiba di Hunain pada tanggal 10 Syawal. Hadhrat Ummu Salamah
ra. dan Hadhrat Zainab ra. turut mendampingi Hadhrat Rasulullah saw. dalam perjalanan ini.
Diriwayatkan bahwa pasukan Muslim pada saat itu adalah yang terbesar dan paling lengkap
peralatan tempurnya dibandingkan dengan semua peperangan yang pernah dilalui sebelumnya.
Hadhrat Rasulullah saw. berangkat bersama 12.000 kaum Muslimin; 10.000 sahabat dari
Madinah dan 2.000 orang Muslim baru dari Mekah.

Dalam perjalanan menuju Hunain, terdapat sebuah pohon besar bernama Dhat Anwat
yang sangat dihormati oleh para penyembah berhala. Ketika kafilah melewati pohon tersebut,
sebagian orang Mekah yang baru masuk Islam meminta kepada Hadhrat Rasulullah saw. agar
beliau saw. menetapkan sebuah pohon serupa bagi mereka. Hadhrat Rasulullah saw. menjawab
bahwa mereka telah mengatakan hal yang sama sebagaimana yang pernah diucapkan kaum
Nabi Musa as. kepadanya:
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..... Wahai Musa, buatkanlah untuk kami seorang tuhan sebagaimana mereka
mempunyai tuhan-tuhan.” Beliau (Musa as) berkata, "Sesungguhnya kamu adalah kaum yang
bodoh.” (QS. Al-A‘raf 7: 139)

Hadhrat Rasulullah saw. bersabda bahwa mereka akan mengalami nasib yang sama
dengan kaum tersebut jika tetap mempertahankan pola pikir seperti itu.

Hudhur aba. melanjutkan bahwa sebagian orang Mekah yang bukan Muslim juga ikut
serta dalam perjalanan itu. Bahkan, ada pula beberapa wanita yang ikut serta karena ingin tahu
hasil dari peperangan itu, dengan anggapan bahwa jika kaum Muslimin menang maka mereka
juga akan mendapat bagian dari harta rampasan perang. Diriwayatkan bahwa ada 80 orang
musyrik yang ikut dengan pasukan Muslim. Hadhrat Rasulullah saw. tidak pernah meminta
bantuan dari mereka, sebab memang bukan kebiasaan beliau saw. untuk melibatkan orang-
orang musyrik dalam pasukan Muslim, bahkan pada peperangan sebelumnya ketika jumlah
kaum Muslimin jauh lebih sedikit. Pada kesempatan ini, mereka hanya mengikuti pasukan



Muslim atas kemauan sendiri, sekadar menjadi pengamat dan berharap mendapatkan harta
rampasan perang.

Hudhur aba. bersabda, sepanjang perjalanan, setiap kali ada perisai atau perlengkapan
lainnya yang terjatuh, Hadhrat Sufyan bin Harb ra. akan memungutnya hingga untanya penuh
dengan perlengkapan milik orang lain. Salah seorang dari pasukan yang berjalan lebih dahulu
kembali dan memberitahukan kepada Hadhrat Rasulullah saw. bahwa ia telah melihat pasukan
Hawazin dari atas sebuah gunung yang ia daki. la menyaksikan bahwa pasukan mereka
membawa serta para wanita dan hewan ternak mereka. Mendengar kabar ini, Hadhrat
Rasulullah saw. tersenyum dan bersabda bahwa semua itu akan menjadi bagian dari harta
rampasan mereka pada keesokan harinya.

Hudhur aba. melanjutkan bahwa keesokan paginya, setelah menunaikan salat Subuh,
Hadhrat Rasulullah saw. bersabda agar bergembira dan mengabarkan kepada para sahabat
bahwa orang yang beliau saw. tugaskan untuk berjaga sepanjang malam telah kembali. Hadhrat
Rasulullah saw. bertanya apakah ia meninggalkan posnya selama malam itu. la menjawab
bahwa ia tidak meninggalkannya kecuali untuk menunaikan salat atau memenuhi hajat.
Hadhrat Rasulullah saw. bersabda bahwa ia ditakdirkan akan masuk surga.

Tiba di Hunain

Hudhur aba. menyampaikan bahwa pada tanggal 10 Syawal, Hadhrat Rasulullah saw.
tiba di Hunain. Kaum Hawazin mengirimkan mata-mata untuk mencari tahu tentang pasukan
Muslim. Ketika para mata-mata itu kembali ke pasukan mereka dengan wajah pucat. Mereka
mengatakan bahwa mereka melihat orang-orang berpakaian putih menunggangi kuda. Mereka
berkata bahwa jika terjadi peperangan, mereka tidak akan sanggup melawannya. Mereka
berkata bahwa jika melawan orang-orang di bumi saja tidak mampu, maka bagaimana mungkin
mereka dapat melawan orang-orang dari langit. Mereka menyarankan agar menghindari
peperangan itu, namun para pemimpin pasukan menutup-nutupi berita ini agar tidak
menimbulkan kekhawatiran di kalangan pasukan lainnya. Sebagai gantinya, pasukan Hawazin
mengirim salah seorang prajurit terkuat mereka untuk mencari tahu juga tentang pasukan
Muslim. la kembali dan mengatakan bahwa ia juga telah melihat orang-orang berpakaian putih
yang menunggangi kuda dan ia bahkan tidak sanggup menatap mereka. la berkata bahwa
pasukan ini tidak mungkin dapat dikalahkan. Namun Malik bin Auf tidak merasa terganggu
dengan hal itu. Para mufassir berpendapat bahwa mungkin saja orang-orang ini melihat para
malaikat, atau Allah Ta’ala menanamkan rasa gentar terhadap pasukan Muslim di dalam hati
mereka.

Hudhur aba. menyampaikan bahwa jumlah pasukan musuh adalah 30.000 orang. Dalam
beberapa riwayat disebutkan 20.000 orang, dan ada juga yang menyebutkan 4.000 orang.
Penjelasan terkait hal ini adalah bahwa jumlah sebenarnya dari pasukan mereka adalah 20.000,
dan jika termasuk wanita serta anak-anak mereka maka jumlahnya menjadi 30.000. Selain itu,
terdapat pula pasukan pemanah yang disembunyikan oleh Malik bin Auf di lembah untuk
melakukan serangan mendadak terhadap kaum Muslimin, dan jumlah pasukan pemanah ini



adalah 4.000 orang. Formasi pasukan musuh adalah penunggang kuda berada di barisan depan,
diikuti oleh pasukan yang berjalan kaki, kemudian wanita dan anak-anak yang berada di atas
unta, dan di belakang mereka terdapat harta benda serta hewan ternak.

Hadhrat Rasulullah saw. menunjuk Khalid bin Walid ra. sebagai komandan pasukan
yang berjalan di depan terlebih dahulu. Kemudian Hadhrat Rasulullah saw. menyusun pasukan
menjadi sayap kanan, sayap kiri, dan pasukan tengah. Hadhrat Rasulullah saw. berada di
tengah, dan beliau saw. juga membagikan bendera besar di antara kaum Muslimin, beserta
lebih dari 20 bendera kecil.

Hudhur aba. menyampaikan bahwa pada hari Hunain, salah seorang Muslim
mengatakan bahwa mereka tidak akan kalah karena jumlah mereka yang sangat besar. Hadhrat
Rasulullah saw. tidak menyukai ucapan ini, dan Al-Qur’an juga mencatat ketidaksenangan
terhadap pernyataan tersebut:
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"....Ketika jumlahmu yang banyak itu membuatmu bangga....." (QS. At-Taubah 9: 26)
Tahapan Perang Hunain

Hudhur aba. menyampaikan bahwa pada awalnya kaum Muslimin memenangkan
pertempuran, namun kemudian musuh melancarkan serangan hebat yang menyebabkan
kekacauan dan kekalahan sementara. Akan tetapi, pada akhirnya kaum Muslimin berhasil
meraih kemenangan. Pasukan pemanah-lah, yang sebelumnya bersembunyi, yang melancarkan
serangan mendadak, sehingga menimbulkan kekacauan total di kalangan pasukan Muslim,
hingga akhirnya hanya Hadhrat Rasulullah saw. beserta beberapa sahabat yang tetap berdiri di
medan perang. Namun, Hadhrat Rasulullah saw. memanggil kembali para sahabat, sehingga
kaum Muslimin bangkit dan kemudian menyerang dengan serangan yang luar biasa sehingga
yang pada akhirnya membawa kemenangan. Hal ini diriwayatkan dalam Sahih al-Bukhari
sebagaimana diriwayatkan oleh Bara’ bin Azib ra., yang berkata:

"Kami menyerang Bani Hawazin, dan mereka melarikan diri. Ketika kaum Muslimin
mulai mengumpulkan harta rampasan perang, orang-orang musyrik menghadang kami
dengan panah, sehingga para pasukan yang tidak berdaya melarikan diri. Namun Hadhrat
Rasulullah saw. tidak melarikan diri. Aku benar-benar melihat beliau saw. di atas bagal
putihnya, dan Abu Sufyan sedang memegang kendalinya, sementara Nabi saw. bersabda, ‘Aku
adalah sungguh-sungguh seorang Nabi yang benar, aku adalah putra Abdul Muttalib.’"

Hudhur aba. menyampaikan bahwa berdasarkan riwayat ini, terdapat tiga tahapan
dalam pertempuran tersebut. Serangan pertama yang dilancarkan oleh kaum Muslimin hingga
mengalahkan pasukan musuh, sehingga sebagian kaum Muslimin mulai mengumpulkan harta



rampasan. Tahap kedua, yaitu ketika pasukan pemanah yang bersembunyi melancarkan
serangan mendadak terhadap kaum Muslimin. Untuk menyelamatkan diri, sebagian kaum
Muslimin—termasuk para mualaf baru—Iari mencari tempat aman. Hal ini menyebabkan
pasukan Muslim tercerai-berai. Tahap ketiga, yaitu ketika pasukan Muslim kembali berkumpul
dan melancarkan serangan telak yang mengakhiri perlawanan Banu Hawazin.

Diriwayatkan bahwa ketika pasukan Muslim tercerai-berai, Hadhrat Rasulullah saw.
tetap teguh berdiri di medan perang, dan bahkan pada satu moment, beliau saw. maju sendirian
menghadapi pasukan musuh. Hadhrat Rasulullah saw. memerintahkan Hadhrat Abbas ra. untuk
menyeru kaum Muslimin yang pernah berbaiat di Agabah agar kembali. Mendengar seruan itu,
mereka segera bergegas kembali dan bertempur dengan sengit melawan pasukan musuh.

Beberapa riwayat menyebutkan bahwa ketika pasukan Muslim tercerai-berai, jumlah
yang masih bertahan di sekitar Hadhrat Rasulullah saw. pada saat itu berkisar antara 4 hingga
300 orang. Ada juga riwayat yang menyebutkan bahwa tidak semua dari pasukan Muslim
melarikan diri, melainkan hanya mereka yang keimanannya belum kokoh, seperti orang-orang
Mekah yang baru saja menerima Islam.

Hudhur aba. menyampaikan bahwa beliau aba. akan melanjutkan penjelasan mengenai
detail peristiwa ini di kesempatan berikutnya.

Dimulainya Jalsa Salana Jerman

Hudhur aba. menyampaikan bahwa Jalsa Salana Jerman dimulai pada hari ini. Seluruh
peserta hendaknya berdoa agar Allah Ta’ala menganugerahkan taufik untuk meraih tujuan dari
Jalsa ini. Mereka hendaknya tidak menganggap Jalsa ini sekadar pertemuan biasa, melainkan
harus bertekad untuk meningkatkan pengetahuanl, amal shaleh, dan keruhaniaan mereka
selama jalsa berlangsung. Para peserta hendaknya mengisi waktu mereka dengan berdzikir
mengingat Allah dan berdoa, memanjatkan doa demi kemajuan Jemaat serta memohon
perlindungan dari kejahatan para pembuat onar.

Seruan untuk Berdoa

Hudhur aba. meminta kita untuk berdoa bagi kondisi dunia secara umum dan demi
terciptanya perdamaian. Orang-orang duniawi sedang melangkah menuju kehancuran mereka
sendiri yang diakibatkan oleh perbuatan mereka sendiri.

Hudhur aba. juga menyampaikan agar berdoa untuk bangsa Palestina. Pemerintah Israel
telah melampaui segala batas dalam melakukan kekejaman dan ketidakadilan. Tampaknya
mereka ingin melenyapkan bangsa Palestina dari muka bumi. Ini merupakan pembantaian
massal dari segala arah. Kini, bahkan sebagian politisi dan pemerintahan dunia pun
menyerukan agar hal ini dihentikan, namun Israel tidak bersedia mendengarkan mereka sama
sekali. Mabuk akan harta dan kekuasaan telah menyeret Israel, Amerika, serta sekutu-
sekutunya pada puncak kesombongan dan kekejaman. Negara-negara Muslim pun tidak



melakukan upaya apa pun. Jika mereka memang tidak bisa berbuat banyak, setidaknya mereka
bisa memperbaiki diri sendiri dan tunduk di hadapan Allah Ta’ala. Umat Muslim juga
melakukan ketidakadilan terhadap sesama Muslim. Semoga Allah Ta’ala menyelamatkan
mereka dari hal ini.

Hudhur aba. bersabda, pada masa ini, kewajiban para Ahmadi adalah untuk bersuara
menentang ketidakadilan, di manapun itu terjadi, serta memperbanyak doa. Semoga Allah
Ta’ala menganugerahkan taufik kepada kita untuk melaksanakannya

Diringkas oleh: The Review of Religions
Diterjemahkan oleh: Irfan HR
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